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ABSTRAK 
Pendahuluan: Sumber energi utama yang dibutuhkan oleh tubuh adalah glukosa. Metode 
pemeriksaan ini menggunakan metode GOD-PAP dan POCT dengan sampel yang sama 
dengan sampel darah vena dan kapiler. Metode pengujian ini menggunakan metode GOD-
PAP dan metode POCT dengan menggunakan sampel yang sama dengan sampel darah 
vena dan kapiler. Metode glukosa oksidase (GOD-PAP) adalah metode tes khusus untuk 
mengukur kadar glukosa dalam serum atau plasma. Tes ini dapat dilakukan di luar 
laboratorium dan memberikan hasil yang cepat, namun kurang akurat. Tes darah vena dan 
tes darah kapiler merupakan tes gula darah yang umum digunakan. Tujuan Penelitian : untuk 
mengetahui perbedaan  kadar gula darah metode GOD-PAP dan POCT. Metode: 
Crossectional ,penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Muhammdiyah Palembang. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua Mahasiswa Laki-laki Prodi Sarjana 
Terapan Laboratorium. TLM IKesT Muhammadiyah Palembang yang berjumlah 23 orang 
dengan menggunakan Purposive Sampling. Hasil: Didapatkan hasil nilai rata-rata perbedaan 
kadar glukosa darah pada sampel darah vena dan kapiler, pada sampel darah vena metode 
GOD-PAP didapatkan hasil rata-rata 72.86 mg/dL, sedangkan pada darah vena metode 
POCT didapatkan nilai rata-rata 106,57 mg/dL dan  sampel darah kapiler menggunakan 
metode GOD-PAP hasil rata-rata 85,12 mg/dL, sedangkan pada darah kapiler metode POCT 
didapatkan nilai rata-rata 88,61 mg/dL. Diskusi: Berdasarkan penelitian yang dilakukan tidak 
terdapat perbedaan pemeriksaan kadar glukosa darah metode GOD-PAP dan POCT 
Kata Kunci: Kadar Glukosa, GOD-PAP, POCT 

 
ABSTRACT 
Introduction: The main source of energy needed by the body is glucose. This examination 
method uses the GOD-PAP and POCT methods with the same samples as venous and 
capillary blood samples. This test method uses the GOD-PAP method and the POCT method 
using the same samples as venous and capillary blood samples. The glucose oxidase method 
(GOD-PAP) is a special test method for measuring glucose levels in serum or plasma. The 
POCT method is a simple clinical test. This test can be done outside a laboratory and provides 
fast results, but is less precise and precise. Venous blood tests and capillary blood tests are 
commonly used blood sugar tests. Research Objective: Using GOD to find out whether there 
are differences in blood sugar levels. Method: Cross-sectional, this research was conducted 
at Muhammdiyah Palembang Hospital. The population used in this research were all male 
students of the Laboratory Technology study program. TLM IKesT Muhammadiyah 
Palembang totaling 23 people using Purposive Sampling. Results: The average value of the 
difference in blood glucose levels in venous and capillary blood samples was obtained, in the 
GOD-PAP method venous blood samples the average result was 72.86 mg/dL, while in the 
POCT method venous blood the average value was 106. 57 mg/dL and for capillary blood 
samples using the GOD-PAP method the average result was 85.12 mg/dL, while for capillary 
blood using the POCT method the average value was 88.61 mg/dL. Discussion: Based on 
research conducted, the GOD-PAP method is the preferred method because it has higher 
accuracy and provides more accurate results. 
Keywords: Glucose Levels, GOD-PAP, POCT 
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PENDAHULUAN 
Glukosa merupakan sumber energi 

utama yang dibutuhkan  tubuh. Istilah yang 
menggambarkan kadar glukosa atau 
jumlah glukosa dalam darah disebut kadar 
gula darah (Sheng et al., 2024). Glukosa 
merupakan monosakarida atau karbohidrat 
yang penting sebagai sumber energi utama 
bagi manusia. Konsentrasi glukosa ini 
diatur secara ketat di dalam tubuh 
(Qomariyah et al., 2022; Avari et al., 2023). 

Diabetes  adalah  penyakit yang 
sangat berbahaya. Penyakit ini dinilai 
sangat berbahaya karena dapat 
menimbulkan banyak komplikasi penyakit 
serius lainnya (Rajlic et al., 2023). 
Komplikasi penyakit diabetes menimbulkan 
berbagai kerusakan pada organ tubuh dan 
berujung pada berbagai penyakit, seperti:. 
Kebutaan, gagal ginjal, gagal jantung, dll 
(Sabrina, et al., 2019). 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
juga menyatakan bahwa sekitar 150 juta 
orang di seluruh dunia  menderita diabetes 
yang dapat berakibat fatal. Jumlah 
penderitanya terus meningkat setiap 
tahunnya dan  sebagian besar berasal dari 
negara berkembang. Terdapat 21 juta 
orang Amerika dengan diabetes yang 
masuk dalam kategori “diabetes yang 
terdiagnosis”, sementara 8,1 juta orang 
masuk dalam kategori “diabetes yang tidak 
terdiagnosis” (Sahrlene et al., 2019). Oleh 
karena itu, penyakit diabetes memerlukan 
pemeriksaan laboratorium salah satunya 
adalah pemeriksaan glukosa.  

Glukosa adalah karbohidrat utama, 
dan sebagian besar diserap ke dalam 
aliran darah ketika glukosa dan gula 
lainnya diubah menjadi glukosa di  hati 
(Ahmadian et al., 2023). Pemeriksaan 
glukosa darah dapat dilakukan dengan 
metode GOD-PAP yang menggunakan 
satu alat yaitu spektrofotometer (Nur 
Ramadhani et al., 2019; Khadem et al., 
2023). 

Metode glukosa oksidase (GOD-PAP) 
adalah metode pengujian khusus untuk 
mengukur kadar glukosa dalam serum atau 
plasma melalui reaksi dengan glukosa 
oksidase (Rooiqoh et al., 2023; Hegazy et 
al., 2023). Namun cara ini mempunyai 
kelemahan yaitu  ketergantungan terhadap 
reagen, memerlukan sampel darah yang 
banyak, memerlukan ruang khusus untuk 

peralatan dan pemeliharaan reagen,. 
Keunggulannya adalah panjang 
gelombang cahaya putih dapat dipilih lebih 
baik, larutan dengan konsentrasi  sangat 
rendah dapat dianalisis, serta akurasi dan 
presisi hasilnya sangat baik (Norma 
Farizah Fahmi, Nailufar Firdaus, 2020) 
Tetapi sekarang pemeriksaan glukosa 
sudah dikembangkan dengan 
menggunakan metode alternatif yaitu  
metode point-of-care test (POCT). 

Kelebihan POCT adalah mudah 
digunakan dan dapat digunakan oleh 
perawat dan anggota keluarga untuk 
memantau pasien, hasil yang diperoleh 
relatif cepat, volume sampel yang 
digunakan  sedikit. Kelemahan POCT 
adalah  nilai akurasi dan presisi serta 
kinerja metode secara keseluruhan masih 
belum diketahui (Iswarno et al., 2022). 
Darah kapiler dan darah vena dapat 
digunakan untuk tes GOD-PAP dan POCT. 

Berdasarkan penelitian oleh 
Ubaedillah, (2019) menunjukkan 
perbedaan pelacakan kadar glukosa darah 
pada darah vena dan kapiler menggunakan 
strip glukometer. Metode penelitian 
deskriptif bertujuan untuk mengetahui 
keadaan dan kondisi dalam suatu situasi, 
peristiwa, atau kegiatan. Hasil 
pemeriksaan glukosa darah vena 
menunjukkan 18 responden mendapatkan 
nilai kadar rata-rata 60% mg/dL). Artinya 
kadar gula darah akan lebih tinggi 
dibandingkan jika diambil sampelnya 
dengan darah kapiler, dan akan terdapat 
kesamaan antara kadar gula darah vena 
dengan sampel dari vena dan kapiler. 

Berdasarkan penelitian 
sebelumnya menurut Nur Aini et al., (2022) 
mengenai perbandingan hasil pemeriksaan 
glukosa darah dengan metode GOD-PAP 
dan metode strip di laboratorium Klinik 
Harapan Sehat Cianjur, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbandingan 
hasil pemeriksaan glukosa darah dengan 
metode GOD-PAP dan metode strip 
Menurut (Dewi & Widya, 2018), 
mendapatkan hasil tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil 
pengukuran gula darah dengan fotometer 
dan glukometer. 
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BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan desain 

observasional analitik dengan pendekatan 
cross-sectional. Sampel penelitian 
merupakan sebagian kecil dari jumlah 
populasi dan karakteristiknya. Untuk 
penelitian ini sampel yang dikumpulkan 
adalah mahasiswa putra program 
penelitian TLM S.Tr  dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan data primer yang langsung 
diperoleh peneliti  dari penelitian berupa 
perbedaan glukosa darah dengan metode 
GOD-PAP dan POCT pada sampel darah 
vena dan kapiler. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan Januari hingga Februari 2022. 

Penelitian  dilakukan di Rumah 
Sakit Muhammadiyah Palembang, dan  
sampel penelitian diambil di Laboratorium 
Hematologi Institut Ilmu dan Teknologi 
Kesehatan  Muhammadiyah Palembang, 
Jl. Ahmad Yani berumur 13 tahun. 
Tahapan penelitian ini meliputi identifikasi 
pasien, pelaksanaan teknik proses 
mengeluarkan darah vena dan kapiler, 
pengukuran glukosa darah menggunakan 
metode GOD-PAP dan POCT, serta  
analisis data. 

Analisis data menggunakan aplikasi 
SPSS Untuk mendeteksi dan menampilkan 
data normal dapat dilakukan uji normalitas 
menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan nilai 
probabilitas ≥0,05. data terdistribusi normal 
apabila <0,05 data tidak terdistribusi 
normal. Jika data berdistribusi normal 
maka uji statistiknya menggunakan uji 
ANOVA satu arah. Jika data tidak 
terdistribusi normal maka digunakan uji 
Kruskal-Wallis. Kriterianya adalah: Nilai 
probabilitas > 0,05 berarti tidak ada 
perbedaan, dan  nilai probabilitas lebih 
besar dari itu berarti tidak ada perbedaan 
(Maghfira et al., 2019).  

HASIL 
Hasil pemeriksaan glukosa darah 

pada darah vena menggunakan metode 
GOD-PAP dan POCT pada penelitian ini 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  

Diagram 1 
Diagram Rata-rata Hasil Pemeriksaan Kadar 

Glukosa Darah Pada Sampel Darah Vena dan 
Darah Kapiler 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan diagram 1, diperoleh 
hasil  rata-rata perbedaan kadar glukosa 
darah antara sampel darah vena dan 
sampel darah kapiler. Hasil rata-rata 
sampel darah vena dengan metode GOD-
PAP sebesar 72,86 mg/dL, sedangkan 
hasil rata-rata sampel darah vena dengan 
metode POCT adalah 106,57 mg/dL, dan 
hasil rata-rata  sampel darah kapiler 
menggunakan GOD-PAP. hasilnya 106,57 
mg/dL. Dengan menggunakan metode 
POCT, hasil rata-ratanya adalah 85,12 
mg/dL, sedangkan nilai rata-rata sampel 
darah kapiler dengan metode POCT 
adalah 88,61 mg/dL. Sehingga 
pemeriksaan  glukosa darah kapiler dan 
vena menggunakan metode GOD-PAP dan 
POCT dianalisis menggunakan program 
SPSS

Tabel 1 

Normalitas Test 

Sampel Mean SD p 

Darah Vena GOD-PAP 72,83 6,050 0.808 

Darah Vena POCT 106,57 18,065 0.185 

Darah Kapiler GOD-PAP 85,09 22,371 0.003 

Darah Kapiler POCT 88,61 8,343 0.329 
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Berdasarkan Tabel 1, hasil uji 
normalitas kadar glukosa darah vena 
dengan metode GOD-PAP adalah 0,808, 
sedangkan hasil uji normalitas kadar 
glukosa darah vena dengan metode POCT 
adalah 0,185. Hasil metode POCT pada 
darah kapiler adalah 0,329 dibandingkan 
dengan 0,003 pada metode PAP. 
Berdasarkan ketentuan uji normalitas, data 
dianggap normal apabila diperoleh secara 

statistik dan diperoleh nilai signifikan p>α 
(α=0,05). Namun, jika data tidak 
terdistribusi normal, tidak akan 
mendapatkan nilai p < yang signifikan 
secara statistik. (α=0,05). Oleh karena itu, 
hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 
data  tidak berdistribusi normal dengan nilai 
signifikansi statistik p<. (α=0,05). 
Selanjutnya kita beralih ke tes alternatif 
yaitu tes Kruskal-Wallis.

 
 

Tabel 2 
Kruskal Wallis Test 

Sampel Mean SD P 

Darah Vena GOD-PAP 72,83 6,050 

 
0.000 

Darah Vena POCT 106,57 18,065 

Darah Kapiler GOD-PAP 85,09 22,371 

Darah Kapiler POCT 88,61 8,343 

 
Berdasarkan Tabel 2, hasil uji statistik 
Kruskal-Wallis menunjukkan nilai 
signifikansi darah vena dan darah kapiler 
<0,000. Jika 0,05 maka H0 ditolak dan HI 
diterima. Artinya terdapat perbedaan 
antara hasil pengukuran glukosa darah 
menggunakan metode GOD-PAP dengan 
hasil POCT sampel darah vena dan  
kapiler. 

 
PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan sampel 
darah mahasiswa laki-laki Program Studi S 
Sarjana Teknologi Laboratorium Medis 
IKesT Muhammadiyah Palembang dan 
diperoleh 23 responden dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. 
Sampel  terdiri dari dua yaitu sampel darah 
vena dan sampel darah kapiler, serta 
diperiksa menggunakan  metode GOD-
PAP dan POCT.   

Hasil Tes Glukosa Darah Kapiler dan  
Vena ditentukan dengan menggunakan 
rata-rata perbedaan kadar glukosa darah 
antara sampel darah vena dan kapiler. 
Hasil rata-rata sampel darah vena dengan 
metode GOD-PAP adalah 72,86 mg/dL, 
sedangkan nilai rata-rata sampel darah 
vena dengan metode POCT adalah 106,57 
mg/dL dan nilai rata-rata sampel darah 
kapiler dengan metode GOD-PAP hasil 
rata-rata adalah 106,57 mg/dL. Nilai rata-
rata darah kapiler dengan metode POCT 
adalah 85,12 mg/dL, namun nilai rata-
ratanya adalah 88,61 mg/dL, dan  

dilakukan uji normalitas, dan hasil tes 
normalitas kadar gula darah dilakukan uji 
Kruskal Walis test. Hasil darah vena 
dengan metode GOD-PAP sebesar 0,808, 
hasil  darah vena dengan metode POCT 
sebesar 0,185, hasil darah kapiler dengan 
metode GOD-PAP sebesar 0,003, dan 
hasil POCT darah kapiler didapatkan hasil 
sebesar 0,329 

Berdasarkan hasil uji statistik 
Kruskal-Wallis, nilai signifikansi darah vena 
dan darah kapiler <0,000. Jika 0,05 maka 
H0 ditolak dan HI diterima. Artinya terdapat 
perbedaan antara hasil pengukuran 
glukosa darah menggunakan metode 
GOD-PAP dengan hasil POCT sampel 
darah vena dan  kapiler. 

Menurut hasil penelitian dari 
Ubaedillah, (2019) Kadar gula darah di 
pembuluh darah vena berbeda-beda dan 
nilainya lebih tinggi dibandingkan di darah 
kapiler. Hal ini karena darah kapiler  
bercampur dengan cairan jaringan, 
sehingga mengencerkan darah dan 
berpotensi membuatnya lebih kecil 
dibandingkan dengan gula darah murni. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 
menurut Aini et al., (2022) tentang 
Perbandingan hasil pemeriksaan glukosa 
darah menggunakan metode GOD-PAP 
dan metode strip di Laboratorium Klinik 
Harapan Sehat Cianjur. Penelitian tersebut 
bertujuan untuk mengetahui perbandingan 
hasil pemeriksaan glukosa darah antara 
metode GOD-PAP dan metode strip. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan adanya 
perbedaan kadar gula darah. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan Fahmi et al., (2020) Perbandingan 
pemeriksaan glukosa darah dengan 
metode GOD-PAP dan POCT pada sampel 
darah vena menunjukkan perbedaan yang 
signifikan, karena metode GOD PAP, 
serum utuh mengandung berbagai jenis 
molekul, termasuk karbon dioksida, 
oksigen, hormon, vitamin, dan bahan kimia 
lainnya yang  menyulitkan pengukuran 
hipoglikemia. Sampel serum yang 
digunakan merupakan bagian cair  darah 
yang mengandung molekul kimia yang 
menandakan metabolisme tubuh manusia. 

Menurut Nurul, (2022) hal tersebut 
disebabkan karena darah vena memiliki 
saturasi oksigen yang lebih rendah 
dibandingkan darah kapiler, sehingga hasil 
pengukuran POCT darah vena  akan 
menunjukkan nilai yang sedikit lebih tinggi 
dari yang diharapkan. Ini sedikit 
mengurangi perbedaan antara kadar 
glukosa darah kapiler dan vena. Perbedaan 
kadar gula darah ini mungkin juga  
dipengaruhi oleh suhu. Pada suhu rendah, 
vasokonstriksi terjadi pada pembuluh darah 
perifer (dalam penelitian ini, kapiler 
superfisial), sehingga mengurangi aliran 
darah. Penurunan aliran darah  kapiler 
menyebabkan kemacetan aliran darah, dan 
konsumsi glukosa dalam darah kapiler 
meningkat seiring dengan penurunan aliran 
darah  kapiler. Hal ini  menyebabkan  
pengukuran  glukosa darah kapiler  lebih 
rendah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  

Dari penelitian yang  dilakukan 
mengenai “kadar glukosa darah  pada 
darah kapiler dan vena menggunakan 
metode GOD-PAP dan POCT”, terdapat 
perbedaan antara studi kadar glukosa 
darah pada darah vena menggunakan 
metode GOD-PAP dan POCT.  
   
Saran 

Adapun saran penelitian yang sudah 
dilakukan bahwa dapat dilakukan lebih 
lanjut ppemeriksaan glukosa darah 
menggunakan Sysmex untuk 
membandingkan nilai dengan Perangkat 
BM 6010 dengan parameter yang berbeda. 
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